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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pendidikan multikulturalisme Charles Taylor dapat
menjadi strategi untuk melampaui narasi sinophobia di Indonesia. Narasi sinophobia di Indonesiatelah lama
hadir bahkan sejak era kolonial Belanda. Meskipun konstitusi Indonesia menekankan pentingnya
penghargaan pada keberagaman, narasi sinophobia masih tumbuh subur di akar rumput. Untuk dapat
melampaui narasi sinophobia maka penelitian ini menawarkan pendekatan pendidikan multikulturalisme
yang dibahas oleh Charles Taylor. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan model penelitian filsafat
mengenai masalah aktual. Penelitian ini menggunakan metode analisis historis dan refleksi kritis untuk
membedah persoalan sinophobia di Indonesia secara mendalam. Dengan menggunakan metode analisis
historis dan refleksi kritis, penelitian ini menyimpulkan bahwa narasi sinophobia adalah peninggalan dari
kebijakan segregasi rasial yang terus melestarikan kecurigaan antar etnis dan merusak persatuan bangsa.
Untuk menanggulangi dampak dari sinophobia maka dibutuhkan pendidikan multikulturalisme sebagai
upaya menciptakan generasi muda yang menghargai keberagaman bangsa |ndonesia tanpa terjebak pada
stigma tertentu. Dalam pendidikan multikulturalisme terdapat dua aspek penting yaitu kurikulum yang
berdasar pada pengakuan dan perwujudan penghargaan yang ideal sehingga kecurigaan antar masyarakat
dapat digantikan dengan penghargaan pada keberagaman sebagaimana yang ditawarkan Charles Taylor.

...... This research aimsto explain how Charles Taylor’ s multiculturalism can be used as a strategy to
overcome sinophobia narrative in Indonesia. Sinophobiain Indonesia has been present since the Dutch East
Indies era. After Indonesia gained independence, the Indonesian constitution emphasi zes the importance of
tolerance and respecting diversity. Nevertheless, sinophobia still thrive in grassroots level. In order to
overcome sinophobia, this research offers Charles Taylor’ s multiculturalism education approach. This
research is a philosophical research on actual problems. This research uses historical analysys and critical
reflection as research method to deep dive on sinophobia problem in Indonesia. With historical analysys and
critical reflection, this research conclude that sinophobia narrative is alegacy from racial segregation policy
that preserved the interracial suspicion. To overcome the impact of sinophobia, multiculturalism education is
needed to create a new generation that respect the diversity of Indonesia. In multiculturalism education,
there are two important aspects: a curriculum based on recognition and the realization of ideal recognition,
thus making the interracial suspicion can be replace with appreciation for diversity as envisioned by Charles
Taylor.
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